
 
 

PERANCANGAN TATA LETAK FASILITAS MENGGUNAKAN METODE 

SYSTEMATIC LAYOUT PLANNING (SLP) DAN BLOCPLAN PADA PLAN 

PENYAMAKAN KULIT 

(STUDI KASUS CV KARYA PRADANA INDONESIA) 

 

Diajukan Kepada Fakultas Sains dan Teknologi  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T.) 

 

 

Disusun Oleh: 

 

MUHAMMAD ADHAM HARITS WICAKSONO 

18106060010 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

2022 



i 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 



ii 
 

LEMBAR PERNYATAAN 



iii 
 

LEMBAR PERNYATAAN PEMBIMBING 



iv 
 

MOTTO 

 

“Perubahan yang berdampak paling besar ialah hari esok diri ini harus jadi lebih baik” 

“Apa yang menjadi Hak mu ketika ia rusak hilang dan pergi niscaya akan tergantikan dengan 

yang lebih baik” 

“Sesungguhnya Manusia berada dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk 

kesabaran”
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ABSTRAK 

Perancangan tata letak fasilitas merupakan sebuah upaya dalam pengaturan fasilitas guna 

mendukung tercapainya tujuan dari perusahaan yang terdiri dari ruangan, mesin-mesin, 

lahan, peralatan, bangunan dan aliran proses produksi dengan metode yang diterapakan 

secara efektif, effisien dan ekonomis. Salah satu metode untuk merancang sebuah tata 

letak produksi perusahaan ialah systematic layout planning (SLP) dan algoritma 

Blocplan. SLP merupakan metode perancangan tata letak fasilitas berdasarkan prosedur 

yang sistematis lalu pada tahapan pengusulan tata letak akan dibantu menggunakan 

algoritma Blocplan yang dapat memberikan alternatif layout usulan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tata letak fasilitas yang telah 

diterapkan oleh perusahaan sehingga penelitian ini akan mengulas ulang supaya dapat 

merekomendasikan tata letak fasilitas yang lebih efketif, efisien dan ekonomis 

berdasarkan hasil analisis menggunakan metode SLP dan blocplan. CV Karya Pradana 

Indonesia memiliki total luas sebesar 1200 m2, untuk total kebutuhan luasan area pada 

fasilitas terkait yaitu 874.14 m2. Pada perancangan layout menggunakan algoritma 

Blocplan, berdasarkan penilian ketiga kriteria yang telah dilakukan maka layout terbaik 

yang dipilih ialah layout 14 dengan nilai r-score 0.79, adjacency score 0.76 dan rel-dist 

Score 1313. Hasil total perhitungan jarak pada layout aktual yaitu 305.45 m. Sedangkan 

pada layout usulan memperoleh hasil perhitungan jarak dengan total yaitu 164.5 m. Hasil 

perhitungan ongkos material handling pada layout aktual dan layout usulan maka 

diperoleh nilai sebesar Rp52,677,275 pada layout aktual dan Rp16,538,065 pada layout 

usulan. Maka dapat disimpulkan bahwa layout usulan lebih optimal karena dapat 

mengurangi jarak sebesar 140.95 m dan menghasilkan nilai OMH lebih ekonomis dengan 

selisih Rp36,139,210 dan persentase penurunan sebesar 68.6%. 

 

Kata Kunci: Tata Letak, Systematic Layout Planning, Blocplan, Jarak, OMH. 
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ABSTRACT 

Facility layout planning is an effort in setting up facilities to support the achievement of the 

company's goals consisting of rooms, machines, land, equipment, buildings and production 

process flows with methods that are applied effectively, efficiently and economically. One method 

for designing a company's production layout is systematic layout planning (SLP) and the Blocplan 

algorithm. SLP is a facility layout planning method based on a systematic procedure then at the 

stage of proposing the layout will be assisted using the Blocplan algorithm which can provide 

alternative layout recomanded. The purpose of this study is to find out how the layout of the 

facilities that have been implemented by the company so that this study will review it so that it 

can recommend a more effective, efficient and economical facility layout based on the results of 

analysis using the SLP method and blocplan. CV Karya Pradana Indonesian has a total area of 

1200 m2, for the total area required for related facilities, which is 874.14 m2. In designing the 

layout using the Blocplan algorithm, based on the assessment of the three criteria that have been 

carried out, the best layout chosen is layout 14 with an r-score of 0.79, an adjacency score of 

0.76 and a rel-dist Score of 1313. The total distance calculation results in the actual layout is 

305.45 m. While the proposed layout obtains the results of the distance calculation with a total of 

164.5 m. The results of the calculation of material handling costs on the actual layout and the 

proposed layout, obtained a value of Rp. 52,677,275 on the actual layout and Rp. 16,538,065 on 

the proposed layout. So it can be concluded that the proposed layout is more optimal because it 

can reduce the distance by 140.95 m and produce a more economical OMH value with a 

difference of Rp. 36,139,210 and a percentage decrease of 68.6%. 

 

Keywords: Layout, Systematic Layout Planning, Blocplan, distance, OMH.
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan sebuah perusahaan merupakan pengaruh dari 

banyaknya faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan sebuah 

perusahaan adalah fasilitas produksi serta fasilitas pendukung yang memadai, aliran 

bahan baku yang baik, sistem informasi yang lancar dan kekuatan investasi yang tepat 

sasaran (Utari et al, 2020). Salah satu faktor yang berpengaruh ialah fasilitas yang 

mendukung serta tertata dengan baik sehingga menjadi salah satu modal terbesar 

sebuah perusahaan dalam tercapainya hasil produksi yang optimal, maka diperlukan 

perencanaan tata letak fasilitas yang sesuai (Safitri et al, 2017). 

Dalam menjalankan sebuah perusahaan, perancangan sebuah tata letak fasilitas 

merupakan salah satu unsur vital sebagai upaya tercapainya tujuan perusahaan dengan 

prioritas utama target produksi. Menurut Wilujeng (2018), tata letak fasilitas 

merupakan sebuah upaya dalam pengaturan fasilitas guna mendukung tercapainya 

tujuan dari perusahaan yang terdiri dari ruangan, mesin-mesin, lahan, peralatan, 

bangunan dan aliran proses produksi dengan metode yang diterapkan secara efektif, 

efisien dan ekonomis.  

Upaya dalam meningkatkan lantai produksi yang optimal, perlu dilakukan 

sebuah analisis dalam proses perencenaan tersebut supaya tata letak yang di terapkan 

mampu mengakomodir seluruh instrumen yang ada sehingga dapat berjalan dengan 

efektif, efisien dan ekonomis (Nurhidayat, 2021). Model analisis yang dapat 

digunakan dalam perencanaan tata letak tersebut adalah Systematic Layout Planning 

(SLP) dan algoritma Blocplan. 
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SLP merupakan metode analisis dalam menentukan tata letak fasilitas di suatu 

industri manufaktur berdasarkan prosedur yang ada di dalam model ini. Analisis 

perancangan yang dilakukan menggunakan metode ini, mengacu pada hubungan 

kedekatan antar aktivitas yang dihasilkan melalui proses analisis activity relationship 

chart dan activity relationship diagram (Wiratama, 2021). Hasil dari analisis 

menggunakan metode SPL akan disimulasikan menggunakan algoritma Blocplan. 

Metode tersebut dapat menghasilkan lebih dari satu rekomendasi layout terbaik yang 

dipilih berdasarkan nilai R-Score tertinggi (Yuliarty et al, 2014). 

CV Karya Pradana Indonesia merupakan salah satu produsen kulit samak dan 

sarung tangan kulit di daerah Yogyakarta. Perusahaan yang bermula memproduksi 

bahan setengah jadi kulit samak ini mulai melebarkan bisnisnya dengan membuat 

produk sarung tangan kulit. Berdasarkan lokasi perusahaan, terdapat banyak 

perusahaan serupa sehingga perlu meningkatkan kualitas serta produktivitas 

perusahaan. Seperti kebanyakan produsen kulit samak serupa, produsen sering 

mengalami keterlambatan supplay bahan baku akibat belum banyaknya kulit 

berkualitas yang dihasilkan oleh peternak lokal (Yulianto et al, 2020). Untuk itu 

perusahaan perlu meningkatkan kualitas pelayanan yang prima pada lantai produksi 

sehingga mampu lebih unggul dari produsen kulit pesaingnya. Berikut ini merupakan 

gambaran tata letak fasilitas yang digunakan oleh perusahaan terlebih khusus pada 

proses penyamakan kulit dan cutting dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.  1 Layout Aktual 

Penjelasan dari beberapa fasilitas yang ada di dalam proses produksi perusahaan 

terkait dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Keterangan Fasilitas 

Kode Keterangan Kode Keterangan Kode Keterangan 

1 Gudang Kulit Pickel 12.1 Mesin Steking 1 18 Kamar Mandi 

2 Drum Proses Basah 12.2 Mesin Steking 2 19.1 Gudang FG 

3 Drum Proses Kering 12.3 Mesin Steking 3 19.2 Gudang FG 

4 Bak Air 12.4 Mesin Steking 4 20 Area Jemur 

5 Gudang Kulit Blue 1 13 Mesin Toggle 21 Instalasi Limbah 

6 Gudang Kulit Blue 2 14 Mesin Ukur 22.1 Mesin Bufing 

7 Bak Air 15 Meja Seleksi 22.2 Mesin Bufing 

8 Mesin Samiying 16 Mesin Sprey 23 Area Jemur  

9 Mesin Seving 1 17.1 Mesin Cutting 1   

10 Mesin Seving 2 17.2 Mesin Cutting 2   

11 Drum Milling 17.2 Mesin Cutting 3   

 

Berdasarkan gambaran proses produksi di atas, penyamakan kulit merupakan 

sebuah kegiatan pencampuran krom (III) sulfat untuk menghasilkan kulit samak yang 

lebih awet serta dapat digunakan untuk kebutuhan lain. Berdasarkan proses 

kegiatannya, penyamakan kulit dibagi menjadi tiga proses umum yaitu basah 

(shaving, tanning, wet blue dan dyeing), kering (setter, hanging, milling, stacking, 

polishing, trimming dan toggle) dan finishing (Waaly et al, 2018). 
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Berdasarkan gambaran tata letak pada lantai produksi di atas, permasalahan 

timbul ketika tata letak tersebut disusun sesuai dengan kondisi ruang kosong pada 

tahap pembangunan lima tahun lalu. Akibatnya aliran material tidak berjalan secara 

optimal, banyak bahan setengah proses yang tertumpuk, adanya arus bolak-balik 

(back tracking) pada tiap proses yang menyebabkan produk kulit samak yang 

dihasilkan kurang berkualitas, sehingga mengalami komplain serta proses berulang 

mengakibatkan lead time yang diperlukan semakin panjang. Pada gambar 1.1 

tersebut, terdapat beberapa departemen yang belum memenuhi ketentuan dari alur 

proses penyamakan kulit yang dibagi menjadi tiga bagian proses yaitu proses basah, 

kering dan finishing. Departemen hanging masih melewati area basah sehingga kulit 

yang telah kering berpotensi menjadi berjamur. Permasalahan lainnya yaitu terdapat 

beberapa fasilitas yang memiliki kriteria khusus seperti departemen steaking dan 

toggling.  

Penelitian ini akan mengangkat permasalahan tersebut sebagai upaya dalam 

merekomendasikan perancangan tata letak fasilitas yang lebih optimal, sehingga 

mampu menerapkan tata letak fasilitas dengan jarak aliran material terpendek dan 

meminimalkan ongkos material handling. Perencanaan ulang tata letak pada 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas serta produktivitasnya, sehingga perusahaan mampu lebih 

unggul dari produsen kulit serupa. 

Perencanaan ulang tata letak fasilitas tersebut dapat dilakukan menggunakan 

metode SLP dan algoritma blocplan. Metode SLP digunakan sebagai prosedur 

analisis dalam penentuan tata letak usulan. Untuk mensimulasikan tata letak usulan 

tersebut, maka akan digunakan perangkat lunak algoritma blocplan yang mampu 
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merekomendasikan dua puluh usulan tata letak fasilitas berdasarkan data masukan 

dari derajat hubungan kedekatan antar aktivitas pada ARC dan ARD, sehingga akan 

menghasilkan nilai Adjacency Score, R-Score, dan Rel-dist Score dimana pemilihan 

tata letak terbaik berdasarkan nilai R-Score tertinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang timbul yaitu:  

1. Seperti apa tata letak fasilitas yang telah diterapkan oleh perusahaan? 

2. Apa rekomendasi yang dihasilkan dari alternatif tata letak fasilitas berdasarkan 

metode systematic layout planning dan algoritma blocplan? 

3. Berapa total jarak yang dihasilkan antara tata letak aktual dengan tata letak 

terpilih serta biaya ongkos material handling yang diperlukan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini dengan usulan pengoptimalan perancangan 

tata letak fasilitas berdasarkan analisis menggunakan metode Systematic Layout 

Planning dan algoritma blocplan yaitu: 

1. Mengetahui susunan tata letak yang sudah diterapkan oleh perusahaan. 

2. Merancang usulan tata letak fasilitas yang dilakukan menggunakan metode 

Systematic Layout Planning dan algoritma blocplan untuk memperoleh jarak 

terpendek antar stasiun kerja sehingga mampu meminimalkan ongkos material 

handling. 

3. Mengetahui perbandingan antara tata letak fasilitas sebelumnya dan sesudahnya, 

agar didapatkan perancangan tata letak fasilitas yang efektif dan efisien. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu memberikan usulan 

perancangan tata letak fasilitas berdasarkan analisis menggunakan metode 

Systematic Layout Planning dan algoritma blocplan agar alur proses produksi dapat 

berjalan lebih efektif dan effisien sehingga mampu meminimalkan ongkos material 

handling. 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari dilaksanakannya penelitian ini guna pembahasan 

yang dilakukan tidak melebar yaitu: 

1. Perancangan tata letak fasilitas dilakukan pada proses penyamakan kulit dan 

proses cutting. 

2. Tata letak usulan merupakan hasil simulasi dari algoritma blocplan. 

3. Posisi instalasi limbah tidak dapat diubah. 

4. Analisis efisiensi hanya meliputi jarak dan biaya. 

1.6 Asumsi 

Berikut ini merupakan asumsi yang digunakan peneliti dalam penelitiannya yaitu: 

1. Semua kebutuhan proses produksi seperti bahan baku, mesin, peralatan 

pendukung berada dalam keadaan tersedia. 

2. Tata letak fasilitas pabrik bersifat statis yang artinya tidak mengalami perubahan 

yang sifatnya sementara atau selamanya. 

3. Elemen pada proses produksi seperti mesin, peralatan dan operator tidak 

mengalami perubahan bentuk dimensi. 

4. Penyusunan diagram ARC dan ARD merupakan hasil wawancara dari keyperson 

perusahan yaitu direktur, spv produksi dan koordinator chemical. 
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5. Luas area tersedia ±1200 m2. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Model sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Berikut 

ini penjelasan mengenai kelima bab tersebut yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelasakan tentang sejarah dilaksanakanya penelitaian 

berdasarkan identiikasi masalah yang terjadi, rumusan masalah yang 

diperoleh, tujuan yang akan dihasilkan, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian, batasan masalah yang digunakan, asumsi penelitian serta 

sistematika penulisan yang menguraikan secara singkat tentang penelitian. 

BAB II TINJUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelasakan tentang dasar-dasar yang digunakan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitiannya, supaya tidak keluar dari koridor 

keilmuan yang berkembang. Bab ini berisikan sub bab tentang penelitian 

terdahulu serta landasan teori yang digunakan sebagai acuan peneliti 

dalam melakukan proses perancangan tata letak fasilitas dengan metode 

systematic layout planning dan algoritma blocplan. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan penjelasan mengenai objek penelitian, data yang 

akan digunakan, metode pengumpulannya, model analisis data yang 

dilakukan dan diagram alir penelitian. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelasakan tentang gambaran tempat penelitian, 

pengumpulan data, pengujian kecukupan dan keseragaman data yang 
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diperoleh, pengolahan data berdasarkan model analisis dalam prosedur 

tahapan perancangan tata letak fasilitas menggunakan metode SPL dan 

algortima blocplan sehingga hasil yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dan dibahas. 

BAB V  PENUTUP 

Bab penutup berisikan kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang 

telah dilakukan seperti alternatif layout yang dihasilkan serta saran yang 

disampaikan oleh peneliti untuk pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian 

ini.
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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan dalam 

penelitian pada perancangan tata letak di CV Karya Pradana Indonesia menggunakan 

metode SLP dan algoritma blocplan. Kesimpulan yang dapat diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Tata letak yang telah diterapkan oleh CV Karya Pradana Indonesia merupakan 

tipe tata letak product layout yaitu seluruh instrument kerja diletakan dalam satu 

area departemen. Sedangkan pola aliran bahan pada perusahaan ini yaitu odd-

angle artinya aliran bahan yang tak beraturan. Hal tersebut didasarkan pada 

kebutuhan material yang diperlukan pada tiap prosesnya sesuai dengan aktivitas 

produksi sebelum dan sesudahnya. 

2. Perancangan tata letak yang dilakukan terdapat 9 hubungan fasilitas yang mutlak 

untuk didekatkan yaitu gudang bahan baku dengan proses basah trial, gudang 

bahan baku dengan proses basah, proses basah trial dengan proses basah, proses 

basah dengan gudang wett blue, milling kering dengan steaking, steaking dengan 

shaving, finishing dengan gudang finish good, proses basah trial dengan area 

limbah dan proses basah dengan area limbah. Layout terbaik yang dipilih ialah 

layout 14 dengan nilai R-Score 0.79, Adjacency Score 0.76 dan Rel-dist Score 

1313. Kriteria nilai R-Score yang mendekati 1 berarti layout terpilih dianggap 

lebih effisien berdasarkah total jarak yang dihasilkan pada Rel-dist Score. 

Adjacency Score yang mendekati 1 berarti layout terpilih memiliki nilai hubungan 

derajat kedekatan yang lebih optimal berdasarkan diagram ARC. Sedagkan Rel-
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dist Score merupakan total jarak terpendek yang dihasilkan berdasarkan 

perhitungan dimensi antar fasilitas dengan perhitungan pada titik pusat (x, y). 

3. Perbandingan pada layout aktual dengan layout usulan dalam penelitian ini 

terletak pada perolehan hasil perhitungan jarak yaitu layout aktual 305.45 m dan 

layout usulan memperoleh hasil 164.5 m. OMH dari kedua layout tersebut 

diperoleh nilai sebesar Rp52,677,275 pada layout aktual dan Rp16,538,065 pada 

layout usulan. Berdasarkan hasil tersebut layout usulan dianggap lebih efisien dan 

lebih ekonomis untuk diterapkan karena dapat menurunkan biaya material 

handling sebesar 68.6%. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diperoleh dalam penelitian ini setelah melakukan proses 

perancangan tata letak fasilitas pada CV Karya Pradana Indonesia yaitu: 

1. Perusahaan perlu mempertimbangkan usulan layout yang dihasilkan dalam 

penelitian ini. Perancangan tata letak pada penelitian ini diharapkan dapat 

membuat alur proses produksi lebih optimal, efisien dan ekonomis. 

2. Area yang masih tersedia dapat digunakan untuk pengembangan perusahaan 

dengan menambah kapasitas produksi. Proses peningkatan kapasitas dapat 

dilihat melalui desain layout yang dihasilkan dengan memproporsikan 

kebutuhan pada masing-masing fasilitas. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat mengulas kembali penelitian ini berdasarkan 

aspek ergonomi dan finansial.
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